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Abstrak 
 
Tujuan yang ingin dicapai yaituUntuk mengetahui peningkatkan 
Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Finger paiting  Pada 
Kelompok B  padaTK. PGRI 22 Dasan Lekong Kec.Sukamulia Tahun 
Ajaran 2016/2017. Subyek  penelitian adalah anak kelompok B  TK 
PGRI 22 Dasan Lekong Kecamatan   sukamulia    Kabupaten  Lombok 
Timur  tahun   pelajaran  2016/2017 yang  berjumlah  24   dan  terdiri 
atas 13 anak laki-laki dan 11 anak perempuan dengan usia rata - rata 4- 5  
tahun. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan dua siklus, 
dengan setiap siklusnya dilaksanakan 3 kali pertemuan. Penelitian ini 
dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan, yaitu mulai bulan Februari 
sampai dengan April 2017. Berdasarkan hasil analisis data pada tiap 
siklus, terlihat bahwa hasil dari siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan. Pada pelaksanaan pembelajaran dan hasil analisis data siklus 
I, untuk aktivitas anak diperoleh skor ketuntasan klasikal sebesar 40% 
dan meningkat pada siklus II menjadi  96%. Pada pelaksanaan 
pembelajaran dan hasil analisis data siklus I, untuk aktivitas guru 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,2 dan aktivitas guru pada siklus II 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4.   
Kata Kunci: Motorik Halus, Finger Paiting 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan modal dasar untuk menyiapkan insan yang berkualitas. 
Menurut Undang-undang Sisdiknas Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
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Pada hakikatnya belajar harus berlangsung sepanjang hayat. Untuk menciptakan 
generasi yang berkualitas, pendidikan harus dilakukan sejak usia dini dalam hal ini 
melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yaitu pendidikan yang ditujukan bagi 
anak sejak lahir hingga usia 6 tahun. Dalam perspektif teoritik, pendidikan sering kali 
diartikan dan dimaknai orang secara beragam, bergantung pada sudut pandang 
masing-masing dan teori yang dipegangnya. Terjadinya perbedaan  penafsiran 
pendidikan dalam konteks akademik merupakan sesuatu yang lumrah, bahkan 
dapat  semakin memperkaya khazanah  berfikir manusia  dan  bermanfaat  untuk  
pengembangan teori itu sendiri.Menyikapi hal tersebut pakar-pakar pendidikan 
mengkritisi dengan cara mengungkapkan dan teori pendidikan yang sebenarnya untuk 
mencapai tujuan pendidikanyang sesungguhnya.  
Menurut M.J.Langeveld menyebutkan bahwa Pendidikan merupakan upaya 
dalam membimbing manusia yang belum dewasa kearah kedewasaan.Pendidikan 
adalah suatu usaha dalam menolong anak untuk melakukan tugas-tugas hidupnya, 
agar mandiri dan bertanggung jawab secara susila.Pendidikan juga diartikan sebagai 
usaha untuk mencapai penentuan diri dan tanggung jawab.  
 Sejalan dengan tujuan pendidikan yaitu menciptakan seseorang 
yangberkualitas dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan 
untuk mencapai suatu cita- cita yang di harapkan dan mampu beradaptasi secara 
cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan,telahdilakukan rumusan formal dan 
operasional, sebagaimana termaktubdalam Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional (UU Sisdiknas) nomor 20 Tahun 2003.   
 Menurut UU Sisdiknas nomor 20 tahun 2003, pendidikan didefinisikan 
sebagai usaha sadar danterencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pendidikan agar peserta didiksecara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan 
spiritualkeagamaan,pengendaliandiri,kepribadian,kecerdasan,akhlakmulia,sertaketera
mpilanyang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Selain itu, 
dijelaskanpula bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa,berakhlak mulia,sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
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 Pendidikan PAUD merupakan jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan 
dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir 
sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, agar anak 
memiliki kesiapan untuk memasukui pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan 
pada jalur formal, non formal dan Informal 
 Jika dilihat dalam keseharian kegiatan anak didik baik di dalam klas/diluar 
klas, beberapa permasalahan yang sering muncul dalam proses pembelajaran 
Kemampuan berhitung masih rendahKemampuan berkomunikasi masih 
rendah,Siswa jarang memperhatikan guru pada saat kegiatan pembelajaran. 
Kemampuan kognitif mengenal benda-benda dilingkungannnya masih 
rendah,Kemampuan Motorik halus anak masih rendah,Kemampuan mengenal 
bilangan masih rendah,Perkembangan kemampuan isik motorik anak-anak 
rendah,Kemampuan sikap kerjasama anak masih rendah,Kemampuan mengenal 
bentuk dan warna benda masih enda,Anak tidak mau bermain atau bergaul dengan 
temannya,Anak sering tidak masuk,Anak sering mengganggu temannya 
 
KAJIAN   PUSTAKA 
Motorik  Halus  
  Bambang Sujiono (2008:12.5)  koordinasi mata dan tangan yang cermat. 
Semakin baiknya gerakan motorik halus anak membuat anak dapat berkreasi, seperti 
menggunting kertas, menggambar, mewarnai, serta menganyam. Namun tidak semua 
anak memiliki kematangan untuk menguasai kemampuan ini pada tahap yang sama.  
Sumantri (2005:143),  menyatakan bahwa motorik halus adalah 
pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan 
tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi dengan tangan, 
keterampilan yang mencakup pemanfaatan menggunakan alat-alat untuk mengerjakan 
suatu objek. 
        Hal yang sama dikemukakan oleh Yudha dan Rudyanto (2005:118), 
menyatakan   bahwa motorik halus adalah kemampuan anak beraktivitas dengan 
menggunakan otot halus (kecil) seperti menulis, meremas, menggambar, menyusun 
balok dan memesukkan kelereng. 
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        Menurut Lindya (2008) motorik halus yaitu aspek yang berhubungan dengan 
kemampuan anak untuk melakukan gerakan pada bagian-bagian tubuh tertentu saja 
dan dilakukan oleh otot–otot kecil tetapi memerlukan koordinasi yang cermat. 
Elizabeth B. Hurlock (1998: 39) mengemukakan bahwa perkembangan motorik anak 
adalah suatu proses kematangan yang berhubungan dengan aspek deferensial bentuk 
atau fungsi termasuk perubahan sosial emosional. Proses motorik adalah gerakan 
yang langsung melibatkan otot untuk bergerak dan proses persyaratan yang 
menjadikan seseorang mampu menggerakkan anggota tubuhnya (tangan, kaki, dan 
anggota tubuhnya). 
Bambang Sujiono (2008) Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang 
berhubungan dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil dan koordinasi 
mata-tangan.Saraf motorik halus ini dapat dilatih dan dikembangkan melalui kegiatan 
dan rangsangan yang kontinu secara rutin.Seperti, bermain puzzle, menyusun balok, 
memasukan benda ke dalam lubang sesuai bentuknya, membuat garis, melipat kertas 
dan sebagainya.Perkembangan motorik halus anak Taman Kanak – kanak ditekankan 
pada koordinasi gerakan motorik halus, dalam hal ini berkaitan dengan kegiatan 
meletakkan atau memegang suatu objek dengan menggunakan jari tangan. Pada usia 
4 tahun koordinasi gerakan motorik halus anak sangat berkembang, bahkan hampir 
sempurna. Pada usia 5 atau 6 tahun koordinasi gerakan motorik halus berkembang 
pesat. Pada masa ini anak telah mampu mengkoordinasikan gerakan visual motorik, 
seperti mengkordinasikan gerakan mata dengan tangan, lengan, dan tubuh secara 
bersamaan, antara lain dapat dilihat pada waktu anak menulis / menggambar. 
          Gesell (1971), mengemukakan bahwa kecerdasan motorik halus anak berbeda-
beda. Dalam hal kekuatan maupun ketepatannya.perbedaan ini juga dipengaruhi oleh 
pembawaan anak dan stimulai yang didapatkannya.  Lingkungan (orang tua)  
mempunyai pengaruh yang lebih besar dalam kecerdasan motorik halus anak. 
Lingkungan dapat meningkatkan ataupun  menurunkan taraf kecerdasan anak, 
terutama pada masa-masa pertama kehidupannya. Setiap anak mampu mencapai 
tahap perkembangan motorik halus yang optimal asal mendapatkan stimulasi tepat. 
          Di setiap fase, anak membutuhkan rangsangan untuk mengembangkan 
kemampuan mental dan motorik halusnya.  Semakin banyak yang dilihat dan 
didengar  anak, semakin banyak yang ingin diketahuinya. Jika kurang mendapatkan 
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rangsangan anak akan bosan. Tetapi bukan berarti anda boleh memaksa si 
kecil.Tekanan, persaingan, penghargaan, hukuman, atau rasa takut dapat mengganggu 
usaha dilakukan si kecil. 
 
Kegiatan Finger Paiting 
                Menurut Gazali solahundi (2008).finger paiting adalah teknik melukis 
dangan mengkoleskan kanji pada kertas atau krayon dengan jari atau telapak tangan 
.dalam aktifits ini dapat digunakn sebagai media  atau warna,dapat digunakan tepung 
kanji adonan  kue,pasir dan sebagainya. 
            Finger painting adalah jenis kegiatan membuat gambar yang di lakukan 
dengan cara  menggoreskan adonan warna (bubur warna)  secara langsung dengan 
jari tangan secara bebas di atas bidang gambar, batasan jari diini adalah semua jari 
tangan, telapak tangan sampai pergelangan tangan ( sumantri, 2005. 53) sedangkan 
menurut hajjar pamadi (2008: 10), finger painting adalah tekhnik melukis secara 
langsung tanpa mnggunakan bantuan alat, anak dapat mengganti kuas dengan jari-jari 
tangan  secara langsung. 
Sumantri (2005:157) mengemukakan manfaat kegiatan menggunting untuk 
mengembangkan keterampilan, melatih koordinasi tangan dan mata, dan konsentrasi 
yang merupakan persiapan awal atau pengenalan kegiatan menulis.Kegiatan 
menggunting sangat bermanfaat untuk mengembangkan keterampilananak dalam 
menggerakkan otototot tangan dan jari-jari anak. 
          Suratno (2005: 127) menyatakan bahwa kegiatan menggunting dapat melatih 
otot tangan dan jari anak serta melatih konsentrasi anak. Selainada banyak manfaat 
yang akan didapat anak dari kegiatan menggunting diantarannya:( a) Melatih motorik 
halus, (b)Melatih koordinasi tangan, mata, dan konsentrasi, (c) meningkatkan 
kepercayaan diri, (d) lancar menulis, (e) ungkapan ekspresi, (f) mengasah 
kognitif.22Menggerak-gerakkan gunting, mengikuti alur guntingan kertas merupakan 
kegiatan yang efektif untuk mengasah kemampuan motorik halus anak. Begitu juga 
dengan kegiatan menempel. Membuka perekat lalu menempelkan ditempat yang 
sudah ditentukan membuat jari jemari anak jadi lebih terlatih.Semua ini bermanfaat 
untuk merangsang pertumbuhan otak yang lebih maksimal mengingat di usia ini 
merupakan masa pertumbuhan otak yang sangat pesat.Ketika anak berhasil 
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menggunting dan menempel, dia akan melihat hasilnya. Hal ini merupakan suatu 
reward positif yang akan meningkatkan kepercayaandirinya untuk melakukan kegiatan 
itu kembali. 
          Fingerpaiting  dapat mengembangkan pengetahuan untuk menunjang materi 
yang lain. Pada dasarnya usia dan perkembangan dan  mempunyai peluang yang lebih 
besar untuk dipahami siswa dibandingkan dengan goresar berupabermacam-macam 
warna yang lain. Hal ini karena ide-ide dalam kegiatan finger penting  sudah dikenal 
oleh siswa sejak sebelum mereka masuk sekolah, misalnya bemain sengan 
adonan,atau tanah atau yag lainya  bidang dan ruang.Meskipun demikian, bukti-bukti 
di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar dalam perkembanagn motoric halus 
anak. 
          Rendahnya prestasi  anak  juga terjadi di Indonesia.Bukti-bukti empiris di 
lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 
belajar geometri, mulai tingkat dasar sampai perguruan tinggi.Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa prestasi geometri siswa SD masih rendah (Sudarman, 2000:3). 
 
METODE PENELITIAN 
Subyek  penelitian adalah anak kelompok B  TK PGRI 22 Dasan Lekong Kecamatan   
sukamulia    Kabupaten  Lombok Timur  tahun   pelajaran  2016/2017 yang  
berjumlah  24   dan  terdiri atas 13 anak laki-laki dan 11 anak perempuan dengan usia 
rata - rata 4- 5  tahun.   
 Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan dua siklus, dengan 
setiap siklusnya dilaksanakan 3 kali pertemuan. Penelitian ini  dilaksanakan  selama 
kurang lebih tiga bulan, yaitu mulai bulan Pebruari   sampai dengan April 2017 
 Cara pengambilan data dalam penelitian ini adalah data tentang situasi belajar 
mengajar diperoleh dari lembar observasi. 
 Adapun penilaian keebrhasilan anak dalam proses pembelajaran 
menggunakan penilaian berdasarkan aspek dan indicator yang memang harus 
diperoleh anak tersebut. 
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Adapun rincian terkait aspek dan indicator penilaian tersebut sebagai berikut : 
 Tabel 3.3. Rincian Aspek Penilaian 
No Aspek Motorik Halus Siklus I Siklus II 
1 Ketepatan TT Tuntas 
2 Kerapian TT Tuntas 
         Tabel 3.4. Rubrik Penilaiannya  
No Model Penilaian Simbol Siklus  I Siklus II 
1 Belum Berkembang 1 1 1 
2 Mulai Berkembang 2 2 2 
3 Berkembang sesuai harapan 3 3 3 
4 Berkembang sangat baik 4 4 4 
     
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini akan disajikan data hasil penelitian pada setiap siklus yang telah 
direncanakan. 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
Pada tahap ini yang akan dilakukan adalah kegiatan membuat rencana 
 pelaksanaan pembelajaran harian, lembar observasi kemampuan motorik 
halus  melalui kegiatan menggunting bentuk geometri  Pada Siklus I dan Siklus II. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Dalam tahap pelaksanaan tindakan dilaksanakan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. Untuk dapat 
menyesuaikan rencana pelaksanaan  pembelajaran harian (RPPH) menyangkut 
kemampuan motorik halus melalui kegiatan penerapan menggunting bentuk geometri  
yang dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan untuk kegiatan pembelajaran tiap 
siklusnya. 
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c. Hasil Observasi  
Hasil observasi diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
observer yang dilakukan oleh rekan guru peneliti dengan mengisi lembar observasi 
aktivitas anak menyangkut kemampuan motorik halus  melalui kegiatan penerapan 
menggunting bentuk geometri  dan aktivitas guru untuk merekam jalannya proses 
pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa setelah dianalisa 
diperoleh data sebagai berikut : 
       Tabel 4.1. Hasil Observasi Kemampuan motorik halus  Melalui Kegiatan 
       menggunting bentuk geometri  Pada Siklus I 
Aspek Yang 
Dinilai 
Pertemuan 
1 
Pertemuan 
2 
Skor Akhir Tuntas / 
Tidak Tuntas 
1 2,1 2,5 2.30 Belum Tuntas 
2 2,3 2.6 2.45 Belum Tuntas 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa diperoleh kemampuan motorik 
halus  Melalui Kegiatan menggunting bentuk geometri  Pada Siklus I. Tingkat 
kemampuan motorik halus  anak ini tergolong belum tuntas. Oleh karena itu maka 
kemampuan motorik halus  pada siklus berikutnya masih perlu ditingkatkan.  
d.  Refleksi 
   Berdasarkan analisis hasil observasi pada siklus I, jumlah siswa yang 
tuntas masih 40 % berarti masih dibawah standar minimum yakni 85%. Hasil 
tersebut belum mencapai hasil yang diharapkan, untuk itu peneliti melanjutkan ke 
siklus berikutnya. Dalam siklus I ini terdapat kekurangan -kekurangan yang perlu 
untuk dipehatikan dan diperbaiki pada kegiatan siklus II.. 
 2.   Hasil Penelitian Siklus II 
Proses pembelajaran pada siklus II diawali dengan pemberian umpan balik 
dari hasil evaluasi yang diberikan. Oleh karena itu, sebelum berdiskusi guru 
menghimbau agar siswa tidak ada yang ngobrol, mengganggu temannya yang lain, 
dan tidak ada siswa yang diam memperhatikan teman-temannya, demikian juga 
pembagian tugas dalam setiap kelompok harus lebih jelas sehingga siswa dapat 
melaksanakan tugasnya masing-masing.  
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Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa setelah dianalisa 
diperoleh data sebagai berikut : 
 Tabel 4.3. Hasil Observasi Kemampuan motorik halus  melalui Kegiatan       
menggunting bentuk geometri  Pada Siklus II 
Aspek Yang 
Dinilai 
Pertemuan 
1 
Pertemuan 
2 
Skor Akhir Tuntas / Tidak 
Tuntas 
1 3,0 3,7 3,4 Tuntas 
2 3,0 3,5 3,2 Tuntas 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa diperoleh kemampuan motorik 
halus  Melalui Kegiatan menggunting bentuk geometri  Pada Siklus II. Tingkat 
kemampuan motorik halus  anak ini tergolong Tuntas. Oleh karena itu maka 
kemampuan motorik halus  sudah mencapai tingkat perkembangan sesuai dengan 
rencana yaitu berkembang sesuai harapan (BSH).  
d.   Refleksi 
 Dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II, kegiatan pembelajaran 
sudah dapat berjalan dengan baik, dimana hasil observasi kemampuan motorik halus  
Melalui Kegiatan menggunting bentuk geometri  dapat dikategorikan anak sudah 
minimal mencapai tingkat perkembangan sesuai harapan dilihat dari setiap kegiatan 
pembelajaran begitu juga aktivitas guru sudah tergolong Sangat Baik. Dari hasil 
analisis terhadap hasil observasi anak, persentase ketuntasan secara klasikal sudah 
mencapai/melebihi 85% artinya sudah 85% atau lebih anak sudah mencapai tingkat 
perkembangan pada bintang 3 atau berkembang sesuai harapan. Oleh karena itu 
penelitian ini dihentikan sampai siklus II sesuai dengan perencanaan. 
B. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data pada tiap siklus, terlihat bahwa hasil dari siklus 
I ke siklus II mengalami peningkatan. Pada pelaksanaan pembelajaran dan hasil 
analisis data siklus I, untuk aktivitas anak diperoleh skor ketuntasan klasikal sebesar 
40% dan meningkat pada siklus II menjadi  96%. Pada pelaksanaan pembelajaran dan 
hasil analisis data siklus I, untuk aktivitas guru diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,2 dan 
aktivitas guru pada siklus II diperoleh nilai rata-rata sebesar 4.   
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat di simpulkan 
bahwa Penerapan Kegiatan fingerpainting  dapat meningkatkan aktivitas dan 
kemampuan motorik halus Melalui Kegiatan finger paiting pada anak kelompok B  
Semester II   TK. PGRI 22 Dasan Lekong kec Sukamulia Tahun Ajaran 2016/2017   
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